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Skripsi ini tentang ayah sebagai caregiver orang dengan skizofrenia yang dibahas dari disiplin [Imu
Kesgjahteraan Sosial, menggunakan metode kualitatif deskriptif. Orang dengan skizofrenia membutuhkan
caregiver untuk membantu aktivitas sehari-hari. Caregiver terkategori menjadi tiga yaitu primary,
secondary, dan tertiary yang didasari padaintensitas pemberian perawatan sehari-hari dan keputusan medis
bagi ODS, serta serta pemenuhan kebutuhan finansial terkait perawatan bagi ODS. Peran pemberian
perawatan oleh caregiver di Indonesiamasih lekat dengan gender perempuan, yang umumnya menjadi
primary caregiver, dan mengalami beban yang mengganggu kesegjahteraannya. Oleh karenaitu menjadi
penting untuk meneliti bagaimana para ayah yang sebagai kepala keluarga juga terlibat menjadi caregiver
bagi anak-anaknyayang mengalami skizofenia. Mengingat bila mereka mengalami beban terkait peran
sebagai caregiver berpotensi mengganggu keberfungsian sosial dan kesejahteraan ayah. Pengumpulan data
penelitian ini dilakukan pada Januari hingga Juni 2024, melalui wawancara dengan dua informan yang
dipilih secara accidental sampling karena berdasarkan ketersediaan dan kesediaan informan, dimana data
terbatas dan yang tidak bersediaterlibat dalam penelitian. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
pengalaman informan sebagai ayah dan caregiver tergolong sebagai secondary dan tertiary caregiver,
dimana merekatidak terlibat pada keputusan medis bagi ODS. Meskipun demikian, informan sebagal
caregiver ayah ini juga mengalami beban sebagaimana hasil penelitian selama ini mengungkapkan dialami
primary caregiver. Pengalaman beban yang dialami informan sebagai caregiver ayah dari putri-putrinya
yang mengalami skizofenia adalah beban finansial. Untuk mengatasi beban tersebut, kedua informan
menggunakan strategi koping yang didominasi kegiatan spiritual.

...... This study regarding fathers as caregivers of people with schizophrenia who are discussed from the
discipline of Social Welfare Science, using a descriptive qualitative method. People with schizophrenia need
caregiversto help with daily activities. Caregivers are categorized into three, namely primary, secondary and
tertiary based on the intensity of providing daily care and medical decisions for people with schizophrenia.
Therole of providing care by caregiversin Indonesiais still closely linked to the female gender, who
generally become primary caregivers, and experience burdens that interfere with their welfare. Therefore, it
isimportant to research how fathers who are the heads of families are also involved in being caregivers for
their children with schizophrenia. Considering that if they experience a burden related to their role as
caregivers, it hasthe potential to interfere with the social functioning and welfare of the father. The data
collection of this research was carried out from January to June 2024, through interviews with two
informants who were selected by accidental sampling because it was based on the availability and
willingness of informants, where data was limited and those who were not willing to be involved in the
research. The study revealed that the informant's experience as a father and caregiver was classified as a
secondary and tertiary caregiver, where they are not involved in medical decisions for ODS. However, the
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informant as a father's caregiver also experienced a burden as the results of research so far revealed that the
primary caregiver experienced. The experience of the burden experienced by the informant as a caregiver
for the father of his daughters who have schizophreniais afinancial burden. To overcome this burden, the
two informants used a coping strategy that was dominated by spiritual activities.



